Argumen Syar’i dan SainTek
Kalender Hijri Global Tunggal
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Lifelong problem yang selalu menghantui ummat Islam
dalam membangun peradaban Muslim adalah, di
antaranya, tiadanya Kalender Islam

Akibat ada anggapan bahwa mengawali bulan Islam harus
melihat hilal secara lokal = visibilitas hilal

Padahal, kehadlran hilal adalah murni fenomena global

SEMUANYA fenomena- globa

Di wilayah lokal dapat terjadi kapan saja, siang atau

malam, visible atau invisible .':.;0‘:%
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Danjon (1930) menetapkan satu-satunya parameter
visibilitas hilal adalah elongasi (saat itu: minimal 7°)

Pada tahun 1980-an, ilmuwan Muslim menambahkan
parameter visibilitas hilal (ketinggian hilal) 2 MABIMS

Mencampuradukkan antara fenomena glol

Kalau parameter lokal (tinggi hilal) tak
dianggap tidak ada hilal = iniFNG |
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* Merukyat hilal di zaman Nabi memiliki illat (penyebab).
* Shahih Bukhari hadis nomor 1780.
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Jadi tidak semua yang sabda Nabi itu sunnah. Otherwise,

menjadi ummat yang ummi juga sunnah? s,
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* Kenyatanya itu tidak digunakan. Sampai saat ini tidak ada
Kalender Islam

* Tetap merukyat hilal dan keputusannya sangat bias

e Kriteria IR-MABIMS malah memecah belah umat . . . bukan
mempersatukan umat.

* Pada tahun 1444-H lalu saja, kriterig
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* Kita bandingkan dengan kenyataan kata ro’a (kata dasar
dari rukyat) dalam Al-Qur’an.

* Mana yang harus lebih dipercaya antara ketentuan dalam
Al-Qur’an atau jumhur ulama?

- Lihat Al-Kahfi:17, Al-Fajr:6, Al-Fil:1, dIl

* Menurut Corpus Quran (https://corg
ro’a muncul 328 kali di dalam: Al-Qui

— o — e —— =
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* Saya susun berdasarkan kemunculanny.
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* Kita dapat melakukan pemilihan secara random
tradisional, seperti arisan

* Buat gulungan kertas untuk 328 nomor yang tersedia
* Kocok dan ambil sampel secara random = misal: lima

* Lakukan beberapa kali (misal: lima kali) 2 @lima sampel

* Teknik statistik ini sangat umum digunakan di dunia

industri, bisnis, sosial, politik, dll contoh: bisnis E;/:.;;g
0c
%




No
31(6.68.2)
87 (12.78.13)
256 (81.23.2)
281 (7.27.14)
18 (4.77.2)

Sample-1
Melihat/Memahami

merasakan

No
45 (7.146.18)
126 (24.41.2)
64 (10.97.6)
109 (19.77.1)
101 (18.17.1)

Sample-3

Melihat/Memahami
mendapatkan

memperhatikan

melihat dengan mata

mendapati

memperhatikan

merasakan
memahami
memahami

memahami

No
92 (14.28.2)_

Sample-2
Melihat/Memahami

No
7 (2.246.2)
291 (20.23.1)
139 (26.201.5)
176 (36.31.2)
118 (21.44.10)

Sample-4

Melihat/Mem_ahami

memperhatikan

menunjukkan

merasakan
perhatikan

mengetahui

No

Sample-5

Melihat/Memahami

105 (18.53.1)

mendapati

122 (22.18.2)

' memperhatikan
‘tahu

211 (48.29.11) memperhatikan

78 (12.28.2)
325 (48.27.5)

- §10(3.23.2)

149 (28.31.5)

melihat dengan mata

86 (12.59.11)

mimpi

184 (39.21.2)

— ]
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memperhatikan

melihat dengan mata

memperhatikan
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tu hanya da
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ih dari Tim Pakar MABIMS yang telah
<al untuk membantah fakta saintifik.

Hilal yang tic
yang tampak.

ak tampak bisa jauh lebih besar daripada

* Fase Bulan terus membesar (atau mengecn) adalah HANYA

» Tidak ada kaitannya dengan Fase:

akibat Bulan

tidak.
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1. Pernyataan ‘Umar (hadis maukuf [hadis yang yang bersumber dari Sahabat,
bukan dari Nabi saw]):

b

I 205 1315 pasd e 78T Ldadd AlaY

-
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Dari Aba Wa@'il [diriwayatkan] bahwa ia berkata: Kami menerima surat Umar ket/ka
kami berada di Khaniqin [suatu kampung tidak jauh dari Bagc -
menyatakan, “Sesungquhnya hilal itu terkadang besar dat Apabila

kalian melihat hilal di siang hari, maka jangan kalian berbuka sampai ada dua orang | — -
aksi muslim yang menegaskan bahwa mereka melihat hilal di sore kemarinj |zt lsa .

maukuf riwayat lbn Abi Syaibah, al-Musannaf (Riyad: Maktabatar-Ruysd, 1424/2004)

IV: 108, hadis no. 9547; dan ‘Abd ar-Razzaq, al-Musannaf (Johannesburg: Maijlis lImi,

1391/1972), IV: 162-163, hadis maukuf nomor 7331]. b,,,:;-:

IS
a0 (H
: ‘.o.o,
X

»




2. Pernyataan Imam asy-Syafi't (w. 204/820):
Slade sladd 1l iz Glae o Glade o83 § o O &1 46T &1 S 3T 2 asL801 (1
W3 o 41 il S id w35 OB 53 @ 13) 6513845 CaslBl JIB) Lusddl S5 S5
S AL e el 25 53 (500 51 JISHI (B G5 & LLEN & IO 255, Gl il
3 1] I gphasl JIS3 B 03 1315 G55 15301 G () 1] 4ud bl Qand U8 (uBi i

1234

Asy-Syafi'T berkata, “Imam Malik (w. 179/795) telah mengabarkan kepada kami bahwa hilal pernah
terlihat di siang hari di zaman ‘Usman lbn ‘Affan (Khalifa

orang-orang tidak berbuka sampai matahari t ﬂ“r-am
pula pendapat kami. Apabila hilal tidak terlihat-das a nya -
di malam hari, maka orang tidak berbuka karena melihat f’?“"“?‘_??*'i: baik hal itu sesudah

)

maupun sebelum zawal (zuhur) Hilal (di 5|ang harl) itu ada|ah Atlaluntuk'malam yang

7

zawal, mereka berbuka

[Asy- Syafl I, al-Umm, diedit oleh Rif’at Fau2| ‘Abd al-Muttalib (Mansq@ 0‘,
Mesir: Dar al-Wafa li a-Tiba’an wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1422/2001), lll: 234]. b




3. Pernyataan Badruddin al-"Aint (w. 855/145, ahli hadis dan fikih, Hanafi):

/1) - Sl mumie gd Gylall Buee] AL AL SLAL JOLI Bdys e GEAT U5
[(412

Para ahI| fikih berkata, ”Rukyat hilal di S|ang harl adalah untuk malam
[Badruddm al-‘Aint, o--'*n Q¢

(Beirut: Dar al-Kutub al-* I|m|yyah 1/2001), |: 41




4. Pernyataan Imam al-Baghawi (w. 516/1122, ahli hadis dan fikih, mazhab

A, s T T N R P .A AT atars

Syafii):

Sl e p3all5 333 51 153N (15 851 2lp (aiaia Nl Al 558 LAL I 13); &5

S8 iang dadl ) umuuumjuwt i pak G) 38 Gla b 3aad OB ool

1315 . ¥y 315 Ll olakind D25 Jgd & lﬁ,Je-m Mo e I Ty 133« and (e

AL el AN L8 e M35 B3 (Fraslio GUag; Ge G 253 Jell s
[249:6 2w C),w] i oo J15H1 1B S 1315 sl ALy

Jika mereka melihat hilal di S|ang har| maka hilal itu untuk malam yangé
mengikutinya (malam itu), baik mereka melihat sebelum zawal ==

R =0

maupun sesudahnya, dan hari itu adalah hari dari bulan berjalan .
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[279

N\ FEEIEL M CLTERIApabila mereka melihat hilal di siang hari, maka ia adalah
untuk malam yang mengikutinya, baik mereka melihatnya sebelum ataupun
sesudah zawal. Ini adalah mazhab kami (Syafii), tidak ada perbedaan pendapat
mengenainya. Ini pula pendapat yang dipegangi Abu Hanifah, Mallk dan j
Muhammad (w. 189/805,murid Abu Hanifah)." - = Yasuf,
dan ‘Abd al-Malik Ibn Habib al-Maliki mengatakan, “Jika me velihatnya

sebelum zawal, maka hilal itu untuk malam yang lalu, atau sesudah zawal, maka

untuk malam yang mengikutinya [An-Nawawi, al-Majmu” Syarh al-Muhazzapc S,
diedit oleh Muhammad Najib al-Muti’1 (Jedah: Maktabat al-Irsyad, t.t.), VI: Eo‘o‘o‘r

279]. i




6. Pendapat Asy-Syasyr al-Qaffal (w. 507/1114):
Js8 589 8,51 ol y Jol (§ sutay of O J1g3l Jid Aianaadl ALY 58 HLL SN sy ol
ALY 58 Jlo3dl Jud IS (o) oy 919 6usilly (e o ol JLBg [149 :3] o> olg clls

Ol dexl JBg cllle Glsol (aamy Jod g9 Alaiudl AL 908 1ol day oIS 01y AUl
a5l Lealus| ollyy 442 0,51 & O 0y Al AL 908 JIo3ll e s,y Jol @ o
[372:1 Ledad! Ad>] a2

ika mereka melihat hilal di siang hari, maka hilal itu adalah untuk®™
malam yang mengikutinya, baik (melihatnya) sebelum maupun 4
sesudah zawal di awal bulan atau di akhir bulan Ini adalah pendapat e
Malik dan Abd Hanifah [3: 149]. .l IR =N ERCERE i Ela A o JUR usuf
mengatakan, “Jika sebelum zawal, maka itu adalah hiIaI malam yang

lalu, dan jika sesudah zawal, maka itu hilal malam yang menglkutmyé o5
Eo.‘.o%’
Ini adalah pendapat sebagian ulama Maliki. 802"







Rekor Dunia Martin Elsasser

* Rekor dunia pemotretan hilal dilakukan di Meunchen (Munich)
pada May 5, 2008

* Konjungsi terjadi pada 14:18:58 (Munich Time)

* Namun karena kehadiran awan, Elsasser baru dapat memotret
pada 15:03 (44-45 menit setelah konjungsi)

» Ketebalan hilal saat pemotretan adalah

purnama) 3 B _ |
* Elongasi saat pemotertan adalah 4 98O > lebih darikritera =
Danjon yang 7°

‘OO,
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Rekor Dunia Thierry Legault

* Rekor dunia pemotretan hilal berikut di Elancourt (38 km dari
Paris) padaJul 8, 2013

* Tepat saat konjungsi pada 09:14 (Paris Time)

» Ketebalan hilal saat pemotretan adalah 0.15% (100% saat
purnama) = hanya 0.04% lebih tipis dari torehan Elsasser!

* Elongasi saat pemotertan adala 4.44°

ke Matahari daripada reker Eisasser
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Lunar lllumination Chart

France, Jul 8, 2013
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Catatan: Kriteria MABIMS menolak dua rekor
dunia foto hilal siang hari itu

> Pl @ '0:“24./44;58” \

Sontoloyo! Kriteria MABIMS Menganulir Rekor Dunia Foto Hilal Siang Hari
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li# ® * Kalender Islam Global merupakan

I Il  Hutang Peradaban Muslim

fﬁ cogomv aml 2" & - Ada hutang zakat yang semakin
fffff menggunung

""Ilellt .. W ° 255 halaman
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* Pada Muktamar Muhammadiyah 47 Makassar (2015), saya
mengusulkan agar Muhammadiyah segera mengadopsi
Kalender Islam Global

* Alhamdulillah, Sidang Komisi menerima, dan Sidang Pleno
juga menerima

* Selama periode 2016-2017, MTT tels
4 kali halagah ahli hlsab_l\/l p--.‘T

e
re

» Alhamdulillah, semua‘dengan oi":’
bermigrasi dari Wujudul Hilal ke KIG
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e Passion KIG adalah keadilan dalam distribusi hilal di
seluruh wilayah Bumi saat mengawali awal bulan hijri

* Kriteria Istanbul selama ini dapat memenuhi misi tersebut

* Namun, kriteria ini masih agak rumit
a) Terjadi IR global (5, 8) di manapun di wilayah Bumi
b) IR telah mencapai daratan Amerika
C) Konjungsiterjadisebelum puk 00:00 di

g

* Meskipun masih memerlukan data empiris Ieblh banyak

Muhammadiyah dapat berperan memperbaiki ini oans;

.
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* Mungkin cukup SATU kriterium saja: konjungsi terjadi
sebelum fajar di wilayah timur (Samoa, New Zealand?)

* Paling ada kriteria tambahan: Konjungsi terjadi sebelum
oukul 00:00 di Greenwich

* Dengan ataupun tanpa perbalkan krlterla KEHADIRAN

* Harus ditetapkan secata akur
dugaan dan bias

45’0 ‘
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Summary MUNAS Tarjih 2020

* Saat MUNAS Tarjih 2020 lalu, UAD mendapat tugas resmi dari
MTT untuk penelitian waktu subuh

* UMSU dan UHAMKA melakukannya secara mandiri

Jumlah Lingkup Rerata & SD
Data (der)

Yogya -10.8 5 ,

2.8

UMSU ~ 650 SQM Medan+ -12.1
-1.8

UHAMKA  ~ 1000 Bermacam Empat Benua -13.0
-1.8

R
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e Keputusan MUNAS 2020 fajar pada -18° jelas bias
e Karena “racun” Fajar Astronomis yang tak pernah ada

* Kehadiran fajar global HARUS didefinisikan secara akurat

 Muhammadiyah harus mampu menjadi pelopor pendefinisian
KEHADIRAN FAJAR GLOBAL

e Statistik 2500 data twilight (pagi dan malam) yang diambil dari
lima benua merupakan asset yang luar biasa

* Asset saintifik tentang fajar yang paling

* Secara saintifik, sudah saya ' pa_-
18°) adalah hoax dan tidak'pernah ada

e Tampaknya, fajar global mengerucut pada besaran saat Matahar'l. v,
12.5° di bawah ufuk ..’.‘.%
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* Ini adalah titik penting Muhammadiyah bergerak terus maju

* Muhammadiyah telah melakukan kajian yang Panjang selama 17
tahun (2007-2024)

* Semua telah matang, Muhammadiyah segera mengadopsi KIG

* Kriteria IR-MABIMS adalah sebuah scientific blunder yang hanya
akan memecah belah umat.

waktu. e
» Kehadiran fajar global harus didefinisikan secara akurat
e Agar kita memiliki satu hari dan satu tanggal di seluruh dunia.
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Assalamu’alaykum
Warahmatullahl
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